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SUMMARY 

AINAYYAH MAULIDYA. Barcoding DNA of Freshwater Eels (Anguilla spp.)  

Based on The Cytochrome C Oxidase Subunit I (COI) Gen. (Supervised by 

MOCHAMAD SYAIFUDIN and MARINI WIJAYANTI). 

 

Freshwater eels (Anguilla spp.) are classified in the family Anguillidae, 

which is included in the catadromous group. The purpose of this study was to 

determine the COI gene sequences of the mitochondrial DNA of freshwater eels, 

to analyze the genetic and phylogenetic distances between eel species, and to 

determine the physical and chemical parameters of eel habitat in the Kuari River 

Bengkulu. This research was conducted in November 2020 – April 2021. The 

methods used in barcoding eel species were DNA isolation, DNA amplification 

using PCR (Polymerase Chain Reaction), electrophoresis and sequencing of COI 

gene regions in mtDNA. The sequenced of COI mtDNA gene fragments were 

obtained from PCR results with an annealing temperature optimization of 50°C 

for 30 seconds in 35 cycles. The nucleotide length of the COI gene produced in 

712 bp for Anguilla marmorata and 703 bp for A. bengalensis. BLASTn analysis 

of eel samples from A. marmorata from the Kuari Bengkulu River had the highest 

similarity of 99.82%-100% while A. bengalensis species indicated the highest 

similarity of 99.84%-100% to the same species in the Genbank. Phylogenetic 

species A. marmorata and A. bengalensis form two different subclusters. The 

water qualities in the Bengkulu Kuari River were temperatures 26.6-27.6
o
C, pH 

7.1-8.7, dissolved oxygen 6.20-9.54 mg.L
-1

, brightness 21-47 cm, ammonia 0.16-

0.41 mg.L
-1

, total alkalinity 20–52 mg.L
-1

, TDS 33–49 mg.L
-1

, salinity 0.3-0.4 ppt 

and water velocity 0.1-0.8 ms
-1

. 

 

Keywords : DNA barcoding, Cytochrome C Oxidase Subunit I (COI) Gene, 

Freshwater Eels, Kuari River 
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RINGKASAN 

AINAYYAH MAULIDYA. DNA Barcode Ikan Sidat (Anguilla spp.)  

Berdasarkan Gen Sitokrom C Oksidase Subunit I (COI). (Dibimbing oleh 

MOCHAMAD SYAIFUDIN dan MARINI WIJAYANTI). 

 

Ikan sidat (Anguilla spp.) merupakan salah satu jenis ikan dari famili 

Anguillidae yang temasuk dalam golongan katadromous. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui sekuen gen COI DNA mitokondria ikan sidat spesies A. 

bengalensis dan A. marmorata, menganalisis jarak genetik dan filogenetik antar 

spesies ikan sidat, serta mengetahui parameter fisika kimia perairan habitat ikan 

sidat di Sungai Kuari Bengkulu. Penelitian ini dilaksakan pada bulan November 

2020-April 2021. Metode yang digunakan dalam barcoding spesies ikan sidat 

yaitu isolasi DNA, amplifikasi DNA menggunakan PCR (Polymerase Chain 

Reaction), elektroforesis dan sekuensing daerah gen COI pada mtDNA. Fragmen 

gen COI mtDNA yang telah disekuensing didapatkan dari hasil PCR dengan 

optimasi suhu annealing 50°C selama 30 detik dalam 35 siklus. Panjang 

nukleotida gen COI yang dihasilkan pada ikan sidat spesies A. marmorata 

berukuran 712 bp dan spesies A. bengalensis berukuran 703 bp. Analisis BLASTn 

sampel ikan sidat A. marmorata asal Sungai Kuari Bengkulu memiliki kemiripan 

tertinggi sebesar 99,82%-100% sedangkan spesies A. bengalensis memiliki 

kemiripan tertinggi sebesar 99,84%-100% dengan spesies yang sama pada data 

Genbank. Filogenetik spesies A. marmorata dan A. bengalensis membentuk dua 

subcluster yang berbeda. Hasil pengukuran Sungai Kuari Bengkulu yaitu suhu air 

26,6-27,6
o
C, pH 7,1-8,7, oksigen terlarut 6,20-9,54  mg.L

-1
, kecerahan 21-47 cm, 

amonia 0,16-0,41 mg.L
-1

, total alkalinitas 20–52 mg.L
-1

, TDS 33–49 mg.L
-1

, 

salinitas 0,3-0,4 ppt dan kecepatan arus sungai diperoleh 0,1-0,8 m.s
-1

 

 

Kata Kunci : Barkod DNA, Gen Sitokrom C Oksidase Subunit I (COI), Ikan 

Sidat, Sungai Kuari 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang  

Ikan sidat (Anguilla spp.) merupakan salah satu jenis ikan dari famili 

Anguillidae yang temasuk dalam golongan katadromous, artinya ikan sidat akan 

mencari makan dan tumbuh menjadi dewasa di sungai dan akan beruaya kembali 

ke perairan laut pada saat akan melakukan pemijahan (Kardin et al., 2016). Selain 

memiliki siklus hidup yang unik, ikan sidat juga dikenal memiliki nilai kandungan 

gizi yang tinggi. Hal ini dikarenakan ikan sidat memiliki kandungan protein 

sebesar 65% dan lemak sebesar 28%, sehingga bermanfaat untuk meningkatkan 

stamina pada tubuh (Hainsbroek et al., 2007). Di Provinsi Bali, benih ikan sidat 

telah di budidayakan di kolam terpal (Susantie et al., 2018). Menurut Affandi 

(2015), benih ikan sidat yang digunakan untuk budidaya masih memanfaatkan 

hasil tangkapan dari alam. Hal ini dikarenakan usaha pembenihan secara buatan 

yang belum berhasil. 

Ikan sidat di Indonesia memiliki beberapa nama daerah yang berbeda, 

diantaranya ikan moa, ikan uling, ikan lumbon, ikan lubang, ikan larak, ikan 

gating, ikan pelus, ikan lembu, ikan lara, ikan denong, ikan lucah, dan ikan 

megaling (Sarwono, 2007). Di Indonesia terdapat delapan spesies ikan sidat, 

meliputi A.marmorata, A.celebesensis, A.reinhardtii, A.bicolor, A.bengalensis, 

A.nebulosa, A.interioris dan A.malgumora (Wibowo et al., 2021). Spesies ini 

telah menyebar di perairan Indonesia, yaitu di pantai bagian barat Pulau Sumatera, 

Pulau Jawa, pantai bagian timur Pulau Kalimantan, seluruh pantai Pulau Sulawesi, 

Kepulauan Maluku, Pulau Bali, Pulau Nusa Tenggara Barat, Pulau Nusa Tenggara 

Timur, dan pantai bagian utara Papua (Abdullah et al., 2018). Di perairan Provinsi 

Bengkulu terdapat ikan sidat spesies Anguilla bengalensis (Wibowo et al., 2021) 

dan Anguilla marmorata (Fahmi, 2015). 

Salah satu sungai yang merupakan habitat ikan sidat adalah sungai Kuari 

yang merupakan bagian DAS Luas di Kecamatan Luas Kabupaten Kaur Provinsi 

Bengkulu. DAS Luas memiliki panjang 625 km yang melewati kecamatan Muara 

Sahung, kecamatan Luas dan kecamatan Kaur Tengah (RPJMD Kaur, 2016). 
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Secara morfologi, spesies Anguilla bengalensis dan Anguilla marmorata terdapat 

perbedaan tipe kulit, warna pada bagian punggung dan perut. Anguilla 

bengalensis memiliki tipe kulit tidak berpola (polos), bagian punggung berwarna 

hitam dan bagian perut berwarna perak (Fishbase, 2021). Sedangkan Anguilla 

marmorata memiliki kulit berpola (belang-belang) (Silfvergrip, 2009), bagian 

punggung berwarna hitam bercorak dan bagian perut berwarna putih (Suitha dan 

Suhaeri, 2008). Dengan adanya perbedaan morfologi yang bersinggungan antar 

spesies, maka perlu penanda genetik yang lebih presisi untuk identifikasi spesies 

serta mengetahui kekerabatan spesies ikan sidat air tawar. Untuk itu diperlukan 

kajian mengenai identifikasi secara molekuler yang dapat dilakukan dengan 

identifikasi secara genetik.  

 Identifikasi genetik dapat digunakan untuk menentukan gen dan 

kekerabatan genetik antar suatu spesies ikan. Identifikasi genetik dilakukan 

melalui DNA barcoding (Peninal et al., 2016). Teknik DNA barcoding dapat 

dilakukan untuk mengidentifikasi keragaman genetik antar spesies dan datanya 

dapat diakses oleh para ilmuwan di seluruh dunia (Laudien et al., 2003, Linh dan 

Huyen, 2018). Selain digunakan untuk mengidentifikasi keragaman genetik antar 

spesies, DNA barcoding juga dilakukan untuk konservasi genetik pada kegiatan 

pemuliaan ikan serta domestikasi pada kegiatan budidaya ikan. DNA barcoding 

dapat diaplikasikan pada semua tingkatan stadia makhluk hidup, mulai dari telur 

hingga dewasa (Rasmussen et al., 2009). Dalam bidang akuakultur, genetik dapat 

digunakan untuk seleksi dalam pemuliaan ikan yang merupakan salah satu upaya 

untuk menghasilkan benih yang unggul (Suryaningtyas, 2017). 

 Gen chytrochrome-c oxidase I (COI) merupakan salah satu marker 

molekuler yang memiliki urutan basa nukleotida yang bersifat mempertahankan 

gen (Hebert et al., 2003) dan sebagai penanda barcoding yang sering digunakan 

pada hewan. Gen COI memiliki keunggulan yaitu primer yang digunakan 

memiliki kemampuan yang dapat mencakup ujung 5’ dari keseluruhan filum 

hewan dan memiliki rentangan sinyal filogenetik yang lebih besar jika 

dibandingkan dengan gen mitokondrial yang lainnya (Folmer et al., 1994). 

Penggunaan gen chytrochrome-c oxidase I (COI) telah dilakukan dalam beberapa 

penelitian, seperti pada ikan genus Mystus (Pramono et al., 2017), ikan patin siam 

dan ikan riu (Pratama, 2017), ikan baung (Syaifudin et al., 2017), tilapia 
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(Syaifudin et al., 2019a), ikan sepat siam dan sepat biru (Syaifudin et al., 2019b), 

ikan kerapu (Kamal et al., 2019), ikan ekor kuning (Zuhdi dan Madduppa, 2020), 

ikan gabus dan serandang (Syaifudin et al., 2020). 

 DNA barcode juga telah digunakan pada ikan sidat, seperti keanekaragaman 

spesies DNA barcode Anguilla bengalensis dan Anguilla bicolor di Peninsular 

Malaysia (Arai et al., 2015), keanekaragaman spesies ikan sidat dari perairan 

Aceh (Muchlisin et al., 2017), analisis filogenetik pada populasi A. marmorata di 

Thua Thien Hue, Vietnam (Linh dan Huyen, 2018), identifikasi ikan sidat di 

Afrika (Hanzen et al., 2020) dan DNA barcoding ikan sidat di Sungai Kedurang 

Bengkulu (Wibowo et al., 2021). Berdasarkan dari penelitian yang telah 

dilakukan, belum ada yang melakukan penelitian DNA barcoding menggunakan 

gen COI ikan sidat pada spesies Anguilla bengalensis dan Anguilla marmorata 

yang berada di sungai Kuari Kecamatan Luas Kabupaten Kaur Provinsi Bengkulu. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian barcoding DNA pada spesies Anguilla 

bengalensis dan Anguilla marmorata yang berasal dari lokasi tersebut.  

 

1.2. Kerangka Pemikiran 

  Di Indonesia terdapat delapan spesies ikan sidat, meliputi A.marmorata, 

A.celebesensis, A.reinhardtii, A.bicolor, A.bengalensis, A.nebulosa, A.interioris 

dan A.malgumora (Wibowo et al., 2021) yang menyebar di pantai bagian barat 

Pulau Sumatera, Pulau Jawa, pantai bagian timur Pulau Kalimantan, seluruh 

pantai Pulau Sulawesi, Kepulauan Maluku, Pulau Bali, Pulau Nusa Tenggara 

Barat, Pulau Nusa Tenggara Timur, dan pantai bagian utara Papua (Abdullah et 

al., 2018). Dengan beragamnya spesies yang ditemukan di perairan Indonesia, 

maka perlu dilakukan identifikasi ikan sidat pada spesies Anguilla bengalensis 

dan Anguilla marmorata yang berasal dari Sungai Kuari Bengkulu secara 

molekuler menggunakan DNA barcoding. DNA barcoding merupakan salah satu 

pendekatan yang dapat digunakan untuk menganalisis variasi genetik ikan (Zein 

dan Prawiradilaga, 2013). DNA barcoding yang dilakukan berdasarkan gen COI. 

Barcode DNA sangat perlu dilakukan agar mengetahui sekuen gen COI 

DNA mitokondria serta kekerabatan genetik (filogenetik) antar spesies Anguilla 

bicolor dan Anguilla marmorata yang berasal dari sungai Kuari Kecamatan Luas 

Kabupaten Kaur Provinsi Bengkulu. Kekerabatan genetik ikan sidat yang 



4 
 

                4                               Universitas Sriwijaya 

 

dilakukan dapat dijadikan sebagai acuan dalam melakukan konservasi genetik 

pada kegiatan pemuliaan ikan sidat. 

 

1.3. Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut  : 

1. Mengetahui sekuen gen chytrochrome-c oxidase I (COI) DNA Mitokondria 

ikan sidat Anguilla bengalensis dan Anguilla marmorata yang berasal dari 

Sungai Kuari Bengkulu. 

2. Menganalisa jarak genetik dan filogenetik antar spesies ikan sidat dari hasil 

penelitian dengan database DNA pada pusat data Genbank. 

3. Mengetahui parameter fisika kimia perairan habitat Anguilla bengalensis 

dan Anguilla marmorata di Sungai Kuari Bengkulu. 

 

1.4.   Kegunaan 

Kegunaan dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi mengenai 

sekuens gen chytrochrome-c oxidase I (COI) mtDNA dan kekerabatan genetik 

ikan sidat Anguilla bengalensis dan Anguilla marmorata yang terdapat di sungai 

sungai Kuari Kecamatan Luas, Kabupaten Kaur, Provinsi Bengkulu dengan data 

genetik dari pusat data GenBank.  
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